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ABSTRAK

Judul: Elaborasi Pemikiran Abdurrahman Wahid dan Dr. Yusuf Qardhawi tentang
Hukum Islam

Penelitian ini merupakan studi komparasi pemikiran Abdurrahman Wahid dan Dr. Yusuf
Qardhawi. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin menjelaskan persamaan dan perbedaan
paradigma pemikiran kedua tokoh tentang kontekstualisasi hukum Islam; Menjelaskan
persamaan dan perbedaan fomulasi pemikiran kontekstualisasi hukum Islam Abdurrahman dan
al-Qaradhawi; serta menjelaskan implikasi pemikiran kontekstualisasi hukum Islam
Abdurrahman dan al-Qaradhawi terhadap penatapan hukum.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research). Yakni, studi kepustakaan
dari berbagai referensi yang mempunyai relevansi dengan pokok bahasan, baik yang primer
maupun yang sekunder. Karena ini merupakan penelitian (terhadap) tokoh, maka ada dua metode
yang fundamental untuk memperoleh pengetahuan tentang tokoh tersebut dan keduanya akan
dipergunakan secara bersamaan. Teknik yang digunakan adalah pengumpulan data literer, yaitu
mengumpulkan karya-karya kedua tokoh tersebut. Teknik analisis yang digunakan adalah
induksi dan komparasi.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Secara
kategoris, baik Abdurrahman Wahid maupun al-Qaradhawi mempunyai landasan paradigmatik
sendiri-sendiri dalam memformulasikan gagasan dan pemikiran mereka tentang kontekstualisasi
hukum Islam. Abdurrahman Wahid yang mempunyai corak berpikir yang inklusif, progresif dan
liberal dapat dikategorikan dalam paradigma neo-modernis; (2) Walaupun formulasi pemikiran
yang mereka tawarkan ini berangkat dari paradigmanya sendiri-sendiri dan mempunyai titik
penekanan yang berbeda dalam formulasinya, namun implikasinya secara teoritis dan konseptual
dapat memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi diskursus pembaharuan dan
perkembangan pemikiran hukum Islam tentang bagaimana seharusnya hukum Islam itu
diaplikasikan dan diaktualisasikan di tengah kehidupan umat. Sementara itu secara praktis,
implikasi pemikiran mereka menempati posisi penting dan strategis, terutama kaitannya dengan
upaya metodologis dalam memberikan jawaban dan pemecahan terhadap persoalan-persoalan
yang muncul akibat perkembangan dan perubahan zaman modern sekarang ini. Implikasi dari
pemikiran mereka secara konkrit dapat dilihat pada kasus hukum bunga bank (secara detail telah
dipaparkan pada pembahasan sebelumnya). Di sini terlihat implikasi pemikiran keduanya, di
mana sama-sama ingin memberikan jawaban secara komprehensif menurut hukum Islam
terhadap perkembangan modernitas; (3) Persamaan dan perbedaan dari pemikiran
kontekstualisasi hukum Islam Abdurrahman Wahid dan al-Qaradhawi adalah Keduanya sama-
sama memandang bahwa dinamisasi dan ijtihad dalam hukum Islam di zaman modern sekarang
ini adalah suatu kebutuhan yang tidak bisa ditunda-tunda lagi pelaksanaannya, bahkan
merupakan suatu keharusan. Keduanya menjadikan kebekuan dan ketidakaktualan figh pada saat
ini sebagai alasan tentang pentingnya melakukan dinamisasi dan ijtihad dalam hukum Islam
(figh). Dalam formulasi pemikiran keduanya, sama-sama mengarah pada upaya terwujudnya
kemaslahatan umat yang lebih besar dan dan tercapainya maksud-maksud syari’at Islam. Adapun
perbedaannya, Pemikiran kontekstualisasi hukum Islam Abdurrahman Wahid, selain sebagai
upaya aktualisasi hukum Islam terhadap persoalan-persoalan dalam konteks kemodernan juga
merupakan penghargaan yang tinggi pada nilai budaya lokal dan berusaha untuk



merekonsiliasikan antara budaya dan agama. Sedangkan al-Qaradhawi, selain sebagai upaya
menunjukkan keunggulan syari’at Islam yang dapat diaktualisasikan dan dikontekstualisasikan
pada zaman kemodernan ini, juga sebagai counter terhadap tuduhan dan anggapan minor para
orientalis Barat selama terhadap ajaran Islam. Dalam pemikiran kontekstualisasinya
Abdurrahman Wahid juga ingin menjadikan hukum Islam (figh) yang berorientasi kawasan dan
bernuansa kelokalan serta kemodernan. Sementara pemikiran al-Qaradhawi, lebih berorintasi
pada hukum Islam yang bersifat ideal dan universal, yang berlaku setiap ruang dan tempat. Al-
Qaradhawi dalam pemikirannya sangat mengidealkan ajaran Islam sebagai satu-satunya sumber
nilai yang lengkap dan sempurna. Dan dalam beberapa hal ia tampak anti terhadap Barat.
Sementara Abdurrahman Wabhid tidak bersikap anti Barat. la memandang ajaran Islam hanyalah
salah satu sumber nilai dari nilai-nilai atau tradisi yang ada. Sehingga nilai-nilai atau tradisi
Islam dapat diletakkan pada proporsi yang sama dengan nilai-nilai atau tradisi, baik yang bersifat
kelokalan atau nilai-nilai dan tradis Barat.
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